
43

BAB III

DESA KAMPUNG BARU KECAMATAN KOTA AGUNG TIMUR
KABUPATEN TANGGAMUS DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

MELALUI POTENSI WISATA

A. Profil Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus

1. Sejarah Desa Kampung Baru

Desa Kampung Baru terletak di wilayah Kecamatan Kota Agung Timur

Kabupaten Tanggamus. Kampung Baru dalam bahasa Lampung biasa disebut

“Kampung Bakhu” atau pemukiman baru. Menurut orang yang dituakan

masyarakat setempat, ada dua pendapat tentang asal mula nama Kampung

Bakhu, yakni: pertama, asal mula penduduknya berasal dari Desa  Tanjung Jati,

Mulang Maya,  dan Wates, yang membentuk pemukiman baru. Kedua,  sebelum

menjadi pemukiman, tempat ini dipenuhi dengan pohon waru atau “bakhu”

dalam bahasa Lampung Saibatin.1

Pada tahun 1930 dengan terbitnya Peraturan Hindia Belanda (Statsblad)

tentang Pemerintahan Desa/Kampung, maka secara depenitif lahirlah Desa

Kampung Baru yang dipimpin oleh seorang Kepala Kampung. Pejabat Kepala

Desa sejak depinitif sebagai pemerintahan desa/kampung sampai sekarang

sebagai berikut:

1 Sa’ud bin M. Syukur, Putra Ketiga Kepala Desa Pertama, Wawancara, pada Hari Minggu,
Tanggal 13 Januari 2016
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1) M. Syukur Minak Sampurna (Alm) masa jabatan 1930-1965
2) Abdul Aziz (Alm) masa jabatan 1965-1979
3) Abdul Wahid (Alm) masa jabatan 1980-1986
4) Basri, masa jabatan 1986-1988 (PJS)
5) Zaini (Alm), masa jabatan 1988-2003
6) Abdul Tholib (Alm), masa jabatan 2003-2004
7) Bun Yani, masa jabatan 2005-2006 (PJS)
8) Amirzah, masa jabatan 2006 sampai sekarang.2

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 bulan Desember,

tentang Otonomi Daerah, istilah “Desa” berubah menjadi “Desa”, sehingga Desa

Kampung Baru berubah nama menjadi Desa Kampung Baru.3 Pada saat ini, Desa

Kampung Baru memiliki 2 (dua) Dusun dan 10 Rukun Tetangga (RT), yakni

Dusun 1 yang terdiri dari RT.1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 10, serta Dusun II yang terdiri

dari RT. 8 dan RT. 9.4

Secara administratif dan geografis, wilayah Desa Kampung Baru,

berbatasan dengan Desa lain, yakni:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan hutan lindung register 30 dan Desa Tanjung
Jati, Desa pemekaran dari wilayah Desa Kampung Baru.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mulang Maya dan Desa Umbul Buah.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Talang Rejo dan PT. tanggamus Indah.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan hutan lindung register 28.5

2 Monografi Desa Kampung Baru Tahun 2015, Dokumentasi, dicatat pada tanggal 13 Januari
2016

3 Amirzah, Kepala Desa Kampung Baru, Interview, pada tanggal 13 Januari 2016
4 Profil Desa Kampung Baru Tahun 2015, Dokumentasi, dicatat pada tanggal 13 Januari 2016
5 Profil Desa Kampung Baru Tahun 2015, Dokumentasi, dicatat pada tanggal 13 Januari 2016
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2. Struktur Pemerintahan Desa

Struktur organisasi Pemerintahan Desa Kampung Baru Kecamatan

Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

Gambar 1

Struktur Organisasi Desa Kampung Baru

Sumber: Profil Desa Kampung Baru, Dokumentasi, dicatat pada 20 Mei 2016

Uraian tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian dalam struktur

organisasi pemerintah Desa Kampung Baru dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Kepala Desa

Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan

pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. Dalam melaksanakan

tugasnya Kepala Desa mempunyai wewenang :

Kepala Desa

Sekretaris

Urusan Ekonomi
dan Pembangunan

Urusan Kesejahteran
Rakyat dan Sosial

Urusan
Pemerintahan

Unsur
Kewilayahan Umum Keuangan
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a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan

kebijakan yang ditetapkan bersama BPD;

b. Mengajukan rancangan peraturan desa;

c. Menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan

bersama BPD;

d. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai

APBDesa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD;

e. Membina kehidupan masyarakat desa;

f. Membina perekonomian desa;

g. Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif;

h. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan dan dapat

menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan; dan

i. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

2. Unsur Sekretariat

Unsur Sekretariat berkedudukan sebagai pembantu dan berada dibawah

Kepala Desa. Unsur sekretariat, dipimpin oleh seorang Sekretaris Desa

yang mempunyai tugas membantu Kepala Desa dibidang Pembinaan dan

Pelayanan Teknis administrasi. Sekretaris Desa, mempunyai tugas :

a. Melakukan koordinasi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh unsur

teknis dan wilayah.
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b. Melaksanakan pembinaan dan pelayanan teknis administrasi

pemerintah desa dan kemasyarakatan.

c. Melaksanakan urusan keuangan, perlengkapan, rumah tangga desa,

surat menyurat dan kearsipan.

d. Mengumpulkan, mengevaluasi dan merumuskan data dan program

untuk pembinaan dan pelayanan masyarakat.

e. Menyusun laporan pemerintah desa.

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.

g. Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Desa dibantu oleh 2 (dua)

orang staf yaitu :

1) Staf Umum

Staf Umum, mempunyai tugas :

a) Membantu Sekretaris Desa dalam urusan umum, baik

pelayanan kepada masyarakat Maupun rumah tangga desa..

b) Melaksanakan pengadaan dan pengelolaan perlengkapan,

inventaris barang bergerak/tidak bergerak, surat menyurat dan

kearsipan.

c) Melaporkan keadaan pengadaan dan pengelolaan urusan umum

kepada Kepala Desa melalui Sekretaris Desa.

d) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan atau Kepala

Desa.
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2) Staf Keuangan

Staf Keuangan, mempunyai tugas :

a) Membantu Sekretaris Desa dalam hal keuangan.

b) Mengadakan pembukuan keuangan desa, menerima dan

mengeluarkan kas disertai dengan bukti-bukti/kwitansi yang

disetujui oleh Kepala Desa.

c) Melaporkan keadaan kas desa kepada Kuwu melalui Sekretaris

Desa.

d) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan atau Kepala

Desa.

3. Unsur Teknis

Unsur teknis berada dibawah Kepala Desa dan bertanggung jawab kepada

Kepala Desa. Unsur Teknis dipimpin oleh seorang Kepala Urusan

(KAUR). Unsur Teknis terdiri dari :

a. Urusan Ekonomi dan Pembangunan.

Urusan Ekonomi dan Pembangunan, dalam melaksanakan tugasnya

mempunyai fungsi :

1) Melaksanakan koordinasi, pelayanan, penyuluhan dan pembinaan

bidang ekonomi, pembangunan, pertanian, pekerjaan umum,

irigasi dan jalan.

2) Mengumpulkan, mengelola dan mengevaluasi data bidang

ekonomi pembangunan.
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3) Menyusun dan membuat laporan bidang ekonomi pembangunan

dan melaporkan kepada Kepala Desa.

4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Desa.

b. Urusan Kesejahteraan Rakyat dan Sosial.

Urusan Kesejahteraan Rakyat dan Sosial, dalam melaksanakan

tugasnya mempunyai fungsi :

1) Melaksanakan koordinasi, pelayanan, penyuluhan dan pembinaan

kehidupan masyarakat bidang kesejahteraan, sosial, keagamaan,

kebudayaan dan pendidikan.

2) Mengumpulkan, mengelola dan mengevaluasi data bidang

kesejahteraan, sosial, keagamaan, kebudayaan dan pendidikan.

3) Meyusun dan membuat laporan pada bidangnya serta

menyampaikannya kepada Kepala Desa.

4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Desa.

c. Urusan Pemerintahan.

Urusan Pemerintahan dan umum dalam melaksanakan tugasnya

mempunyai fungsi:

1) Penyusunan program serta penyelenggaraan ketatausahaan dan

kersipan;

2) Penyusunan program serta melakukan urusan perlengkapan dan

inventaris desa;

3) Penyusunan program dan urusan rumah tangga desa;
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4) Penyusunan program dan rencana anggaran dan belanja desa;

5) Penyusunan rencana laporan keuangan pertanggungjawaban

Kepala Desa;

6) Penyusunan pertanggungjawaban administrasi keuangan

pemerintahan desa;

7) Penyusunan rencana penyelenggaraan pemerintahan desa dan

pemerintahan umum;

8) Penyusunan rencana dan pengumpulan bahan dalam rangka

pembinaan wilayah dan masyarakat;

9) Penyusunan program dan pelayanan kepada masyarakat di bidang

pemerintahan;

10) Penyusunan rencana dan melakukan pengadministrasian di bidang

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban;

11) Penyusunan program dan pengadministrasian di bidang

kependudukan dan catatan sipil serta administrasi pertanahan.

4. Unsur Wilayah

Unsur Wilayah dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. Unsur Wilayah,

dalam melaksanakan tugasnya mempunyai fungsi :

a. Penyelenggara Pemerintahan tingkat dusun.

b. Membina kehidupan masyarakat dusun.

c. Membina perekonomian dusun.

d. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat dusun.



51

e. Mendamaikan perselisihan masyarakat dusun.

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Desa.

3. Keadaan Demografis

a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk di Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur

Kabupaten Tanggamus berjumlah 2.462 orang dengan 984 kepala

keluarga. Dengan perincian penduduk terlihat dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2.
Jumlah Penduduk Desa Kampung Baru

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Jumlah

Laki-Laki Perempuan
1.318 Orang 1.34 Orang 2.468

Sumber: Profil Desa Kampung Baru, Dokumentasi, dicatat pada 20 Mei 2016

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Tabel 3

Jumlah Penduduk Desa Kampung Baru Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan (tamat) Jumlah (jiwa)
1. Pra Sekolah 210
2. SD 750
3. SMP Sederajat 701
4. SMA Sederajat 501
5. Akademi/PT 180
6. Tidak Tamat 126

JUMLAH 2.468
Sumber: Profil Desa Kampung Baru, Dokumentasi, dicatat pada 13 September

2015
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Data di atas, menggambarkan tentang potensi Sumber Daya Manusia sebagai

sumber daya pembangunan. Sumber Daya Manusia potensial yang dapat

berperan maksimal dalam pemberdayaan masyarakat desa ini adalah sumber

daya berpendidikan SMP Sederajat, SMA sederajat, Akademi, dan Sarjana

berjumlah 1.382 orang. Sementara yang lainnya masih berada pada masa

anak-anak sehingga baru menjalani pendidikan tingkat dasar, sebagian lainnya

juga hanya berpendidikan tingkat dasar dan telah berusia lanjut.

Sementara ituu, Desa Kampung Baru memiliki Sarana pendidikan

sebagaimana dalam Tabel 4 berikut:

Tabel 4.

Lembaga Pendidikan di Desa Kampung Baru

Lembaga Pendidikan Jumlah Unit
PAUD 1
TK/RA 1
SD/MI 4

SLTP/MTS 1
Sumber: Profil Desa Kampung Baru, Dokumentasi, dicatat pada 13 September

2015

c. Agama

Pada umumnya penduduk Desa Kampung Baru menganut agama Islam

dan dapat dikatakan hampir 100% masyarakatnya menganut agama Islam.

Dimana masyarakat Desa Kampung Baru sangatlah religius, begitu

banyaknya kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan seperti

membentuk majelis taklim dan pengajian-pengajian mingguan maupun
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pengajian bulanan yang dilakukan oleh muslimin dan muslimat di mesjid-

mesjid/DKM sekitar Desa Kampung Baru.

d. Sosial Budaya

Manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia dimasyarakat tidak dapat

hidup sendiri, selalu membutuhkan pertolongan orang lain. Tolong

menolong dilakukan secara kekeluargaan dan gotong-royong berdasarkan

kesadaran.

Sejak dahulu masyarakat Desa Kampung Baru sudah memiliki tradisi dan

kebiasaan tolong menolong dan tardisi tersebut tumbuh dan tertanam

dalam kehidupan masyarakat. Misalnya pada musim tanam padi, kerja

bakti, acara perkawinan dan membangun rumah. Masyarakat Desa

Kampung Baru selalu bekerja sama dalam segala hal sehingga desa ini

tenteram, aman, nyaman dan damai.

e. Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian

Penduduk Desa Kampung Baru ini sebagian besar bermata pencaharian

sebagai petani dan peternakan. Selain itu juga mata pencaharian penduduk

Desa Kampung Baru adalah sebagai tukang kayu, tukang batu dan

menjahit.
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Tabel 5

Mata Pencaharian Penduduk Desa Kampung Baru

NO PEKERJAAN JUMLAH
1. Petani 1055 Jiwa
2. Buruh Tani 394 Jiwa
3. Pedagang 350 Jiwa
4. Angkutan Sepeda Motor (Ojek) 51 Jiwa
5. PNS/TNI/POLRI 50 Jiwa
6. Ternak kambing 232 Jiwa
7. Ternak ayam 220 Jiwa
8. Tukang kayu 52  Jiwa
9. Tukang batu 49 Jiwa

10. Tukang Jahid 15 Jiwa
Jumlah 2.468 jiwa

Sumber: Profil Desa Kampung Baru, Dokumentasi, dicatat pada 20 Mei
2016

Profil mata pencaharian penduduk diatas menggambarkan jenis pekerjaan

masyarakat sejalan dengan situasi dan kondisi wilayah perdesaan, yakni

sebahagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani dan buruh tani.

Sedangkan, profesi sebagai pedagang, tukang ojek merupakan

penyesuaian pekerjaan sesuai dengan kondisi kekinian, sebagai jalur lintas

barat, pariwisata air terjun Way Lalaan, dan pemenuhan kebutuhan

penduduk.6

6 Nasrudin, Sekretaris Desa Kampung Baru, Interview, pada Tanggal, 20 Mei 2016
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B. Wisata Air Terjun Way Lalaan dan Sumber Daya Pengembangan Wisata di
Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus

1. Wisata Air Terjun Way Lalaan

Wisata Air Terjun Way Lalaan berada di Desa Kampung Baru Kecamatan

Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus, terletak kurang lebih 8 km dari pusat

ibu kota Kecamatan. Pintu gerbang Wisata Air Terjun Way Lalaan berada

langsung di pinggir jalan lintas barat atau kurang lebih 300 m menuju pusat

wisata air terjun 1 dan kurang lebih 540 m menuju air terjun 2.

Air Terjun Way Lalaan 1 dan 2 terbentuk secara alamiah yang tidak

seorangpun mengetahui proses terjadinya. Ketinggian air terjun 1 kurang lebih 10

m dan air terjun 2 kurang lebih 30 m.7 Berdasarkan observasi penulis, untuk

menuju Air trejun Way Lalaan 1 harus melalui anak tangga permanen yang

berjumlah kurang lebih 250 anak tangga. Sementara itu, untuk menuju Air Terjun

Way Lalaan 2, harus melanjutkan perjalanan menaiki perbukitan, kemudian turun

melalui anak tangga tanah kurang lebih 230 anak tangga.8 Sedangkan, kondisi

lingkungan antara Air Terjun 1 dan 2 sangat berbeda. Air Terjun 1 sudah syarat

dengan rekayasa, sementara Air Terjun 2 masih terjaga keasliannya, dikelilingi

oleh pepohonan belukar yang rindang dan asri.9

7 Rusli Namhuri, Pengelola/Pokdarwis, Interview, pada tanggal 1 Mei 2016
8 Keadaan Akses Jalan Menuju Air Terjun, Observasi, pada Tanggal 1 Mei 2016
9 Kondisi Lingkungan Air Terjun, Observasi, pada Tanggal 1 Mei 2016
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Untuk mendukung kenyamanan wisatawan, Wisata Air Terjun Way

Lalaan dilengkapi dengan fasilitas, seperti: “WC 2 Unit (10 pintu), Musholla (4 x

4 M), Kolam Pancing, Mainan anak-anak. Juga, tersedia sewa ban, tikar, dan

pusat jajanan ringan, seperti; dugan, pecel, soto, dan minuman ringan, serta

tersedia pusat cendra mata berupa Kaos Histro Way Lalaan.”10 Sedangkan

pasilitas kesehatan, pihak pengelola bekerja sama dengan bidan desa.11

2. Sumber Daya Pengembangan Wisata di Desa Kampung Baru Kecamatan
Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus

Wisata Air Terjun Way Lalaan adalah salah satu tujuan wisatawan di

Kecamatan Kota Agung Timur, khususnya wisatawan lokal. Sebagai bagian dari

asset desa yang dibina oleh Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten, Air Terjun

Way Lalaan terletak di daerah perbukitan yang subur dan berada dilingkungan

masyarakat yang berbudaya. Oleh karena itu, maka potensi sumber daya wisata

yang dapat dikembangkan adalah sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh

masyarakat setempat, baik sumber daya manusia, sumber daya alam, maupun

sumber daya sosial dan budaya. Potensi sumber daya yang dimaksud adalah:

a. Potensi Sumber Daya Manusia

Desa Kampung Baru memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai sumber

daya pembangunan yang cukup besar, yakni memiliki penduduk 2.468 jiwa

dan 1.382 jiwa berpendidikan SMP sampai Universitas sederajat. Menurut

10 Fasilitas Air Terjun Way Lalaan, Observasi, pada tanggal 1 Mei 2016
11 Rusli Namhuri, Pengelola/Pokdarwis, Interview, pada tanggal 1 Mei 2016
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Kepala Desa Kampung Baru, dalam upaya pengembangan pariwisata,

Pemerintah Desa didukung oleh 16 orang yang tergabung dalam Kelompok

Sadar Wisata (POKDARWIS) yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan

kepariwisataan dan ekonomi produktif yang diadakan oleh Dinas Pariwisata

Kabupaten Tanggamus. Desa Kampung Baru juga dipimpin oleh

Pemerintahan Desa dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang

tergabung dalam Komunitas Jalan Inovasi Sosial (JANIS) yang mempunyai

kepedulian terhadap perkembangan pariwisata, khususnya dalam bidang

impra struktur dan promosi.12 Yang menjadi pengelola Wisata Air Terjun

Way Lalaan adalah mereka yang tergabung dalam POKDARWIS sekaligus

sebagai anggota Karang Taruna Desa Kampung Baru lanjut Kepala Desa.

Selain itu, program pengembangan wisata sangat didukung oleh pemerintah

daerah melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus yang mempunyai

program pendidikan dan pelatihan tentang pariwisata dan ekonomi kreatif.

b. Sumber Daya Alam

Luas wilayah Desa Kampung Baru adalah 1.350 Ha yang dimanfaatkan untuk:

pesawahan 350 Ha, perkebunan rakyat 755 Ha, pemukiman 175 Ha,

perkantoran Pemda Tanggamus 30 Ha, pekarangan untuk Sekolah Dasar 2 Ha,

dan lain-lain 48 Ha.13

12 Amirzah Saud, Kepala Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 30 April 2016

13 Profil Desa Kampung Baru hal. 4, Dokumentasi, dicatat pada tanggal 30 Mei 2016



58

Menurut Nasrudin, 350 Ha lahan pesawahan selain ditanami padi sebagai

tanaman utama, juga dimanfaatkan untuk menanam tanaman lain, seperti; ubi

jalar (ketela), cabe, timun, dan jagung. Hal ini diakui oleh Nasruddin, bahwa:

“kami sudah biasa menanam padi, tetapi sewaktu-waktu untuk menjaga

kesuburan tanah, kami menanam sayur-sayuran dan tanaman lainnya”.14.

Aktifitas pemanfaatan lahan sawah untuk bercocok tanam sayuran menjadi

sebuah indikasi sudah adanya diversifikasi pertanian. Namun demikian areal

yang ada masih belum membuahkan hasil yang maksimal.

Sementara itu, 755 Ha berfungsi sebagai lahan perkebunan yang bersifat

heterogen atau berbagai tanaman ada dalam suatu kepemilikan warga.

Menurut Amirzah, lahan perkebunan di Desa Kampung Baru ada yang

bersifat beragam (heterogen) disamping ada juga yang bersifat sejenis

(homogen). Yang bersifat beragam dengan penghasilan ton per hektar setiap

tahun, seperti; kopi menghasilkan 0,5 ton per Ha setiap tahun, kakau

menghasilkan 0,5 ton per Ha setiap tahun, pisang menghasilkan 2 ton per Ha

setiap tahun. Sedangkan duren, manggis, lada, duku, kayu-kayuan, palawija

dan lain-lain merupakan penghasilan tambahan.15

Potensi SDA yang dapat diperbaharui lainnya adalah air dan hewan.

Berdasarkan hasil observasi tim peneliti, Desa Kampung Baru adalah suatu

wilayah yang memiliki air yang melimpah, dimana air mengalir disepanjang

14 Nasruddin, Sekdes, Interview, pada tanggal 30 Mei 2016
15 Amirzah, Kepala Desa Kampung Baru, Interview, pada Tanggal 5 Oktober 2015
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pemukiman warga, sehingga sebahagian warga yang memiliki lahan

pekarangan yang cukup luas air dimanfaatkan untuk membuat kolam ikan,

sekedar untuk menambah sayur makan.16

Menurut Amirzah, selain potensi SDA yang telah dijelaskan di atas, disekitar

perkebunan rakyatbanyak tumbuhan liar, seperti: bambu, enau/aren, dan rotan.

Bambu biasanya tumbuh dan berkembang di pinggir aliran sungai dan

enau/aren tumbuh dan berkembang di perkebunan warga atau di semak-

belukar. Sedangkan rotan tumbuh dan berkembang di hutan reboisasi.17

c. Sumber Daya Sosial-Budaya

Proses pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang memposisikan

unsur manusia dan masyarakat dalam proses produksi dan proses sosio-

kultural atau sosial budaya tidak bisa dilepaskan dari tiga hal; yakni

kepemimpinan, ideologi dan kelembagaan.

Kepemimpinan merupakan inti dari manajemen yang mampu menjadi

inisiator, motivator, fasilitator, coordinator masyarakat atau orang-orang

sekilingnya dalam melaksanakan pembangunan. Secara administratif, Desa

Kampung Baru memiliki struktur pemerintahan Desa yang diangkat melalui

pemilihan langsung oleh, dari, dan untuk masyarakat yang dikukuhkan oleh

pemerintah Kabupaten (Bupati), sedangkan aparat yang ada di bawahnya

ditunjuk oleh Badan Hippun Pemekonan (BHP). BHP lanjut beliau

16 Sumber Daya Air Desa Kampung Baru, Observasi, pada Tanggal 13 September 2015
17 Amirzah, Kepala Desa Kampung Baru, Interview, pada Tanggal 5 Oktober 2015
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merupakan utusan dari 4 (empat) kelompok adat yang ada di Desa Kampung

Baru dianggap mampu dan cakap mengemban tugas yang diamanatkan

kepeada mereka. Kelompok adat tersebut menurut Nasruddin, yakni

kelompok adat Pariyaman, Banjar Agung, Parda Suka, dan Penyandingan.18

Sementara itu, untuk mengorganisir kegiatan para pemuda, Desa Kampung

Baru memiliki 2 (dua) organisasi, yakni Karang Taruna di bawah binaan

Kepala Desa dan Kelompok Muli Makhanai (bujang gadis) di bawah binaan

kelompok adat. Disamping sumber daya sosial dalam wujud system

kepemimpinan juga terdapat sumber daya sosial yang berwujud ideologi.

Idiologi yang dimaksud disini adalah nilai-nilai yang dianut masyarakat,

seperti; Gotong royong dan musyawarah sebagai ciri atau karakteristik budaya

masyarakat menjadi akar setiap aktivitas dalam melaksanakan program

pemerintahan dan masyarakat Desa.

Sementara itu, lanjut Kaur Kesra, usaha-usaha ekonomi yang ada pada

masyarakat masih bersifat personal dengan keterampilan seadanya. Masing-

masing organisasi di atas tidak memiliki usaha yang bersifat produktif.

Bahkan, kelompok-kelompok tani yang ada dibentuk hanya untuk persyaratan

mendapatkan bantuan pemerintah, sedangkan dalam pengelolaannya

dilaksanakan sendiri-sendiri.

18 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru, Interview, pada Tanggal 5 Oktober 2015
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C. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Wisata di Desa Kampung Baru
Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan

oleh penulis, berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat di Desa Kampung Baru

Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus, maka kegiatan

pemberdayaan masyarakat ini dapat dikelompokkan ke dalam 4 (empat) bidang

pemberdayaan, antara lain Sumber Daya Manusia, ekonomi masyarakat, sosial

budaya dan lingkungan. Ketiga hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Sumber Daya Manusia

Sebagaimana telah diuraikan pada sub bab potensi sumber daya

manusia di atas, bahwa dari 2.468 jiwa penduduk Desa Kampung Baru ada 10

orang yang tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang

telah mengikuti pendidikan dan pelatihan kepariwisataan dan ekonomi

produktif yang diadakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Tanggamus.

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang tergabung dalam Komunitas

Jalan Inovasi Sosial (JANIS) yang mempunyai kepedulian terhadap

perkembangan pariwisata, khususnya dalam bidang impra struktur dan

promosi. Oleh karena itu, pengelolaan Wisata Air Terjun Way Lalaan

berupaya memberdayakan mereka yang tergabung dalam POKDARWIS
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sekaligus sebagai anggota Karang Taruna Desa Kampung Baru bekerja sama

dengan Pemerintahan Desa dan LSM JANIS lanjut Kepala Desa.19

Struktur organisasi Pokdarwis Desa Kampung Baru antara lain terdiri

dari:

a. Pimpinan

Unsur pimpinan terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara.

Unsur pimpinan Pokdarwis diutamakan seseorang yang memiliki

kesadaran untuk memajukan dan mengembangkan pariwisata di

daerahnya, membina masyarakat sadar wisata dan turut melaksanakan

Sapta Pesona dalam kehidupan sehari-hari. Pemimpin dipilih berasal dari

para anggota itu sendiri atau yang ditunjuk oleh anggota.

b. Sekretariat

Setiap Pokdarwis memiliki ruang sekretariat yang berfungsi sebagai

tempat kesekretariatan dan tempat pertemuan para anggota. Sekretariat

Pokdarwis mencatat/memdokumentasikan setiap kegiatan organisasinya.

c. Seksi

Masing-masing seksi Pokdarwis terdiri dari seorang penanggungjawab/

koordinator dengan dibantu oleh beberapa anggota Pokdarwis lainnya.

Seksi-seksi yang dapat dibentuk meliputi:

19 Amirzah Saud, Kepala Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 30 April 2016
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1) Keamanan dan Ketertiban

Merupakan seksi yang bertanggungjawab bagi terciptanya kondisi

yang aman dan tertib di sekitar lokasi daya tarik wisata/destinasi

pariwisata.

2) Kebersihan dan Keindahan

Merupakan seksi yang bertanggungjawab bagi terciptanya kondisi

yang bersih dan indah di sekitar lokasi daya tarik wisata/destinasi

pariwisata.

3) Daya Tarik Wisata dan Kenangan

Merupakan seksi yang bertanggungjawab untuk mengembangkan

berbagai potensi sumber daya wisata dan kekhasan/keunikan lokal

sebagai daya tarik dan unsur kenangan setempat.

4) Hubungan Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Merupakan seksi yang bertanggungjawab untuk menyebarluaskan

berbagai informasi terkait dengan potensi kepariwisataan lokal, serta

kegiatan Pokdarwis dan mengembangkan kualitas anggota-anggota

Pokdarwis.

d. Anggota

Terdiri dari anggota masyarakat yang berada/tinggal di sekitar lokasi daya

tarik wisata yang dengan sukarela menyatakan diri sebagai anggota.
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Struktur organisasi Pokdarwis seperti dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

Gambar 2

Struktur Organisasi Pokdarwis Desa Kampung Baru

2. Ekonomi

Pemberdayaan pariwisata berbasis masyarakat, maka kegiatan

pariwisata harus mampu memberikan kontribusi terhadap pembangunan

ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

a. Membuka kesempatan dan pekerjaan dengan kegiatan ekonomi baru

Penduduk Desa Kampung Baru, sebagian besar bermata pencaharian

sebagai petani, dan hingga saat ini masih menjadikan kegiatan pertanian

sebagai sektor utama dalam kegiatan ekonomi. Meskipun sebagian besar

masyarakat tidak memiliki pengalaman apapun di bidang pariwisata,
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dengan bekal pelatihan yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi

Produktif Kabupaten Tanggamus selain bertani, beberapa sudah dapat

menjadi pemandu wisata, mengelola penginapan, menyewakan sepeda

untuk wisatawan, dan memproduksi kerajinan tangan. Namun hal ini masih

kurang karena sangat dipengaruhi oleh permintaan wisatawan.20

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan

penduduk Desa Kampung Baru di bidang pariwisata adalah dengan

mengadopsi sebuah kebijakan dari salah satu desa wisata di Kabupaten

Lampung Selatan, dimana setiap wisatawan yang berkunjung ke Desa

Kampung Baru akan dipandu oleh pemandu wisata yang telah mendapat

pelatihan bahasa asing dan dibekali pengetahuan tentang objek wisata, daya

tarik dan adat istiadat Desa Kampung Baru. Jumlah pemandu wisata yang

ada di Desa Kampung Baru yaitu sebanyak 6 8 orang. Hal ini selain

mendatangkan keuntungan ekonomi bagi penduduk, juga memudahkan

wisatawan dalam memahami daya tarik dan adat istiadat Desa Kampung

Baru. Selain itu interaksi langsung antara penduduk dan wisatawan akan

memberikan pengalaman tersendiri pada wisatawan dan juga penduduk

Desa Kampung Baru.21

20 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 20 Mei 2016.

21 Amirzah Saud, Kepala Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 20 Mei 2016
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Berdasarkan hasil analisis juga diketahui, bahwa masih sedikit masyarakat

yang bergerak di bidang pariwisata, sehingga manfaat langsung dari

kegiatan pariwisata dirasakan masih belum merata.

b. Tidak menghilangkan kegiatan ekonomi yang sudah ada

Dalam usaha meningkatkan manfaat dari pariwisata, masyarakat lokal

mencoba memperluas kegiatan ekonominya dan memvariasikan

kesempatan pekerjaan dengan berpartisipasi dalam industri pelayanan

pariwisata. Kegiatan pariwisata yang baru muncul 9 tahun belakangan tidak

lantas menggeser kegiatan ekonomi yang sudah ada. Masyarakat menjadi

lebih kreatif untuk menghasilkan pendapatan tambahan diluar dari kegiatan

bertani, yaitu dengan terlibat di kegiatan pariwisata, misalnya dengan

menyewakan gubuk-gubuk untuk beristirahat, menjadi pemandu bagi

wisatawan, menjual kuliner khas, membuat kerajinan tangan dan cendera

mata, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan pariwisata tersebut mereka lakukan

di kala senggang atau sedang tidak perlu mengolah lahan kebunnya,

dengan demikian kegiatan ekonomi baru yang muncul tidak

menghilangkan kegiatan ekonomi yang sudah ada yaitu pertanian.22

Selanjutnya, jumlah pedagang yang berada di sekitar kawasan Air Terjun

Way Lalaan Desa Kampung Baru dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

22 Sutrisno, Anggota Kelompok Masyarakat Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kampung Baru
Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus, Interview, 20 Mei 2016
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Tabel 6

Jumlah Pedagang di Sekitar Kawasan Air Terjun Way Lalaan

No Jenis Usaha Jumlah (Orang)
1. Pedagang makanan dan minuman 4
2. Pedagang souvenir 2
3. Penyewa gubuk 3

Total 9

c. Menciptakan hubungan ekonomi antar sektor

Adanya kegiatan pariwisata akan menciptakan hubungan ekonomi antar

sektor, sebagai contoh, hasil pertanian yang dihasilkan oleh para petani di

Desa Kampung Baru selain dipasarkan ke wilayah lain dan dikonsumsi

sendiri juga digunakan sebagai bahan baku yang dikelola oleh resort dan

restoran yang berlokasi di Air Terjun Way Lalaan. Selain itu dengan

adanya kegiatan pariwisata masyarakat mulai kembali mengembangkan

kesenian tradisional baik seni tari maupun seni musik yang pada akhirnya

menjadi daya tarik bagi wisatawan dan mendatangkan keuntungan ekonomi

bagi masyarakat.23

Adanya kegiatan pariwisata ini juga memotivasi masyarakat untuk

melakukan perbaikan yang biasa digunakan sebagai tempat pertunjukan

seni tari maupun seni musik, jadi secara langsung atau tidak langsung,

adanya kegiatan pariwisata juga mempengaruhi pembangunan

23 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 21 Mei 2016.
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infrastruktur, sarana dan prasarana di Desa Kampung Baru dan juga

memotivasi masyarakat untuk melestarikan kesenian dan kebudayaannya.24

d. Meningkatkan taraf hidup dan memberikan manfaat pada masyarakat lokal

Meningkatkan taraf hidup dan memberikan manfaat pada masyarakat lokal

merupakan salah satu kriteria penting dalam pemberdayaan pariwisata

berbasis masyarakat, karena tujuan utama dari pemberdayaan pariwisata

berbasis masyarakat adalah peningkatan kesejahteraan. Peningkatan

kesejahteraan masyarakat salah satunya dapat dilihat dari peningkatan

pendapatan masyarakat sebagai hasil dari adanya kegiatan wisata di Desa

Kampung Baru, seperti usaha kerajinan tangan, kuliner, dan penyewaan

gubuk.25

Sebagian besar masyarakat mulai paham mengenai kegiatan pariwisata dan

bagaimana kegiatan tersebut dapat meningkatkan pendapatannya.

Masyarakat mulai mengambil inisiatif untuk mengembangkan kegiatan

atau usaha yang berkaitan dengan pariwisata, misalnya usaha kerajinan

tangan, kuliner, dan penyewaan gubuk.26

Peningkatan taraf hidup dan kemanfaatan bagi masyarakat lokal belum

sepenuhnya berjalan dengan maksimal, hal ini disebabkan oleh beberapa

faktor, diantaranya tingkat pendidikan masyarakat yang sebagian masih

24 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 21 Mei 2016

25 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 20 Mei 2016

26 Amirzah Saud, Kepala Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 20 Mei 2016
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cukup rendah yang mempengaruhi tingkat pemahamannya terhadap

dampak kegiatan pariwisata serta masih kurangnya kemampuan

masyarakat dalam berbahasa asing yang mempengaruhi masih kurangnya

keterlibatan masyarakat dalam usaha pariwisata.27

e. Peningkatan kualitas infrastruktur dan fasilitas umum

Kegiatan pariwisata yang ada selain meningkatkan kesejahteraan

masyarakat melalui peningkatan pendapatan juga diharapkan dapat

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan

pembangunan infrastruktur. Peningkatan pendapatan pemerintah dari

kegiatan pariwisata dapat digunakan untuk membangun infrastruktur dan

fasilitas lainnya, dengan adanya kegiatan pariwisata, pembangunan di Desa

Kampung Baru lebih tertata, selain itu pemerintah daerah bersama

masyarakat juga melakukan perbaikan jalan dan prasarana di Desa

Kampung Baru misalnya dengan pembangunan penerangan dan perbaikan

saluran irigasi teknis. Sehingga dapat dikatakan dengan adanya kegiatan

pariwisata terjadi peningkatan kualitas infratsruktur dan fasilitas umum.28

3. Sosial Budaya

Sosial budaya lebih melihat pada keterlibatan masyarakat dalam setiap

tahapan kegiatan pariwisata. Pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata

27 Hasil Observasi, 1 Mei 2016
28 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten

Tanggamus, Interview, 21 Mei 2016
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yang telah dilakukan pada masyarakat Desa Kampung Baru dapat dijabarkan

sebagai berikut:

a. Melibatkan masyarakat dalam setiap tahap perencanaan

Karakteristik utama dari pemberdayaan pariwisata berbasis masyarakat

adalah keterlibatan masyarakat dalam setiap proses, mulai dari

perencanaan hingga evaluasinya dan memberikan manfaat bagi

masyarakat lokal. Saat ini masyarakat mulai terlibat dalam kegiatan

pariwisata, namun belum seluruhnya, sebagian hanya terlibat dalam

menjaga kelestarian lingkungan dan perbaikan kondisi lingkungan.

Sebagian lainnya, yang mengikuti pelatihan di Dinas Pariwisata dan

Ekonomi Produktif Kabupaten Tanggamus, terlibat dalam kegiatan

kesenian dan produksi kerajian, namun secara umum masyarakat Desa

Kampung Baru belum terlibat pada tahap perencanaan pariwisata di

daerahnya. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan proses

pembangunan sangat penting mengingat basis dari pemberdayaan

pariwisata ini adalah masyarakat, peran serta dan partisipasinya.29

Masyarakat dalam kegiatan pariwisata seharusnya tidak lagi dipandang

sebagai objek pariwisata, tetapi juga sebagai subjek pelaksana yang

mendukung kegiatan pariwisata. Keterlibatan masyarakat dapat dengan

cara memberikan informasi, masukan dan arahan pemberdayaan

29 Rusli Namhuri, Ketua Kelompok Masyarakat Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kampung
Baru Kecamatan Kota Agung Timur, Interview, 1 Mei 2016
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pariwisata, memberikan bantuan dana, waktu dan tenaga serta ikut serta

dalam pemeliharaan kelestarian lingkungan untuk mendukung kegiatan

pariwisata. Satu hal yang paling penting dengan peran serta masyarakat

yang diharapkan dalam pemberdayaan pariwista berbasis masyarakat

adalah mobilisasi diri, masyarakat yang mandiri dan dapat mengambil

inisiatif untuk memperbaiki sistem yang berlaku, menerima masukan dari

luar tetapi tetap mempertahankan kendali terhadap pengelolaan sumber

daya.

b. Menciptakan kesempatan pendidikan bagi masyarakat lokal

Pendidikan dan pelatihan pariwisata sangat penting dilakukan, terutama

bagi masyarakat yang belum mengerti pariwisata. Salah satu cara untuk

menciptakan manfaat bagi masyarakat lokal adalah dengan

mempekerjakan masyarakat lokal dalam jasa pelayanan pariwisata dan

jika masyarakat lokal belum memiliki keahlian dalam bidang pariwisata,

maka diperlukan program pelatihan. Saat ini dari pemerintah belum ada

lembaga pendidikan dan pelatihan terkait pariwisata. Namun kelompok

masyarakat sadar wisata (Pokdarwis) di Desa Kampung Baru membentuk

kegiatan pelatihan yang diantaranya terdapat pelatihan bahasa asing,

kesenian dan membuat kerajinan sebagai salah satu produk wisata.

Keberadaan Pokdarwis ini sangat membantu masyarakat dalam

mempersiapkan diri untuk terlibat dalam pemberdayaan kegiatan
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pariwisata, karena sebelumnya tanpa bekal kemampuan bahasa asing,

interaksi masyarakat dengan wisatawan sangat kurang.30

Sebaiknya kegiatan pemberdayaan pariwisata berbasis masyarakat di Desa

Kampung Baru mencontoh program pemberdayaan kapasitas masyarakat,

dimana masyarakat diberi kesempatan dalam waktu sehari, untuk

mengorganisasi seluruh kegiatan pariwisata, mulai dari menyiapkan paket

wisata yang akan ditawarkan, menyediakan jasa pemandu wisata, menjual

produk kerajinan tangan, menyediakan kuliner khas, akomodasi dan

transportasi wisatawan, dan lain-lain. Melalui program ini masyarakat

diharapkan dapat terlibat dan berinteraksi langsung dengan wisatawan,

sehingga pada akhirnya diharapkan, muncul rasa memiliki terhadap

pariwisata di daerahnya.

c. Mendukung peranan lembaga masyarakat

Saat ini, lembaga masyarakat di Desa Kampung Baru berperan cukup

besar dalam menggerakkan masyarakat untuk terlibat dalam berbagai

kegiatan, baik itu kegiatan pariwisata maupun kegiatan sosial lainnya.

Lembaga ini berperan dalam pemberdayaan pariwisata misalnya untuk

menjalin komunikasi antara pemerintah dan pengusaha resort dan restoran

ataupun biro/agen perjalanan wisata. Oleh karena itu keberadaan kegiatan

30 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, Mei 2016



73

pemberdayaan pariwisata diharapkan akan mendukung peranan lembaga

masyarakat di Desa Kampung Baru.31

d. Menciptakan kebanggaan masyarakat dan rasa kepemilikan masyarakat

terhadap pariwisata

Membangkitkan kesadaran akan potensi dan hak masyarakat bahwa

dirinya bukan hanya sebagai objek kunjungan tetapi juga sebagai subjek

pemberdayaan pariwisata akan menimbulkan kebanggaan sendiri bagi

masyarakat terhadap pariwisata yang ada di daerahnya. Dengan adanya

rasa kebanggaan tersebut, akan muncul rasa memiliki terhadap objek dan

daya tarik wisata sehingga pada akhirnya diharapkan timbul rasa tanggung

jawab yang besar untuk menjaga kelestarian alam daerah yang

ditingalinya. Saat ini, kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap

pariwisata menyebabkan pemerintah belum sepenuhnya menganggap

masyarakat mampu mengelola kegiatan pariwisata, kegiatan pariwisata

lebih banyak dikelola oleh biro perjalanan wisata yang bekerja sama

dengan kelompok masyarakat sadar wisata (Pokdarwis) yang mewakili

masyarakat.32

31 Zulkofar, Anggota Kelompok Masyarakat Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kampung Baru
Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus, Interview, 21 Mei 2016

32 Nasruddin, Sekretaris Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 1 Mei 2016
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e. Melestarikan keunikan budaya dan karakteristik lokal

Membangkitkan kesadaran akan potensi dan hak masyarakat bahwa

dirinya bukan hanya sebagai objek kunjungan tetapi juga sebagai subjek

pemberdayaan pariwisata akan menimbulkan kebanggaan sendiri bagi

masyarakat terhadap pariwisata yang ada di daerahnya. Dengan adanya

rasa kebanggaan tersebut, akan muncul rasa memiliki terhadap objek dan

daya tarik wisata sehingga pada akhirnya diharapkan timbul rasa tanggung

jawab yang besar untuk menjaga kelestarian alam daerah yang

ditingalinya. Saat ini, kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap

pariwisata menyebabkan pemerintah belum sepenuhnya menganggap

masyarakat mampu mengelola kegiatan pariwisata, kegiatan pariwisata

lebih banyak dikelola oleh biro perjalanan wisata yang bekerja sama

dengan Kelompok masyarakat sadar wisata (Pokdarwis) yang mewakili

masyarakat.33

f. Memberi nilai tambah pada budaya lokal

Sejauh ini kegiatan pariwisata di Desa Kampung Baru turut meningkatkan

nilai tambah budaya lokal misalnya pelestarian makanan atau kue khas

daerah, acara adat, tarian tradisional dan kerajinan tradisional. Selain itu

sering diadakan diskusi rutin mengenai kajian budaya dan tradisi khas

Desa Kampung Baru agar tradisi dan budaya tersebut tidak luntur tergerus

33 Rusli Namhuri, Ketua Kelompok Masyarakat Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kampung
Baru Kecamatan Kota Agung Timur, Interview, 1 Mei 2016
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zaman. Meski demikian, Desa Kampung Baru juga terbuka untuk

menerima dan mempelajari budaya lain, yang bersifat positif, namun

sampai saat ini belum ada pertukaran budaya antara masyarakat dan

wisatawan. Pada dasarnya wisatawan yang banyak belajar mengenai

budaya lokal. Misalnya dengan paket agrowisata yang ditawarkan,

wisatawan dapat ikut melakukan kegiatan bertani bersama para petani

yang masih menggunakan sistem pertanian tradisional.34

4. Lingkungan

Untuk menjaga keberlanjutan pemberdayaan pariwisata, lingkungan

merupakan faktor yang sangat penting. Dalam penelitian ini kriteria

lingkungan dibagi menjadi 4 (empat) antara lain:

a. Memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, tetapi tidak

mengeksploitasi

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa salah satu sasaran dari

pemberdayaan pariwisata berbasis masyarakat adalah adanya

keberlanjutan lingkungan dan pelestarian sumber daya alam. Oleh karena

itu pemberdayaan pariwisata berbasis masyarakat harus bisa

memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan dan tidak

melakukan eksploitasi terhadap sumber daya alam. Sejauh ini

pemanfaatan sumber daya alam di Air Terjun Way Lalaan hanya sebatas

34 Rusli Namhuri, Ketua Kelompok Masyarakat Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kampung
Baru Kecamatan Kota Agung Timur, Interview, 1 Mei 2016
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untuk memenuhi kebutuhan pangan, pemanfaatan sumber daya air untuk

keperluan sehari-hari dan irigasi, dan memanfaatkan panorama alam yang

indah untuk kegiatan wisata. Pemanfaatan sumber daya alam masih dalam

batas sewajarnya dan tidak berlebihan.35

b. Memperkecil dampak lingkungan

Pemberdayaan pariwisata dengan eksploitasi terhadap sumber daya alam

akan mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan, salah satunya

degradasi lingkungan atau penurunan kualitas/fungsi lingkungan.

Beberapa dampak negatif yang mungkin timbul akibat penyelenggaraan

pariwisata yang tidak direncanakan dan tidak dikelola dengan baik, antara

lain polusi air, tanah dan udara, terjadinya bencana seperti tanah longsor,

banjir dan permasalahan guna lahan. Sejauh ini, belum ada masalah

lingkungan yang serius di Desa Kampung Baru. Sampah dan limbah

wisatawan pun masih tidak berbahaya bagi lingkungan. Selain itu

masyarakat juga selalu dihimbau untuk menjaga kebersihan dan

melestarikan lingkungannya.36

c. Meningkatkan konservasi sumber daya alam dan lingkungan

Beberapa manfaat dari adanya pariwisata berbasis alam adalah adanya

perlindungan terhadap sumber mata air, pemeliharaan ekosistem,

35 Amirzah Saud, Kepala Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 20 Mei 2016

36 Rusli Namhuri, Ketua Kelompok Masyarakat Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kampung
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keanekaragaman hayati dan sebagainya. Oleh karena itu pemberdayaan

pariwisata berbasis masyarakat harus mampu meningkatkan konservasi

sumber daya alam dan lingkungan, terutama karena salah satu daya tarik

Air Terjun Way Lalaan adalah pemandangan alamnya yang masih terjaga.

Karena belum ada kerusakan lingkungan yang berarti, pemerintah dan

masyarakat belum melakukan tindakan apa-apa untuk meningkatkan

konservasi sumber daya alam dan lingkungan, hanya saja, untuk menjaga

kesejukan dan kebersihan lingkungan, pemerintah menghimbau

masyarakat untuk mulai melakukan penanaman pohon kembali.37

d. Merefleksikan hasil monitoring untuk menjamin keberlanjutan dan

keseimbangan lingkungan hidup dan sumber daya

Untuk menjamin keberlanjutan dan keseimbangan lingkungan hidup dan

sumber daya alam, perlu adanya refleksi hasil monitoring dan evaluasi.

Sampai saat ini, masih dijalankan pertemuan bulanan antara pemerintah

daerah, tokoh masyarakat dan kelompok tani untuk membahas sejauh

mana kegiatan pariwisata mempengaruhi pembangunan Desa Kampung

Baru, apa saja dampaknya dan bagaimana menghadapi kendala dan

menghindari dampak buruknya baik terhadap budaya, masyarakat maupun

lingkungan. Selain pertemuan bulanan yang diadakan kelompok

masyarakat sadar wisata (Pokdarwis), masyarakat juga melakukan

37 Amirzah Saud, Kepala Desa Kampung Baru Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten
Tanggamus, Interview, 20 Mei 2016
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pengawasan melalui perwakilan-perwakilan RW yang diadakan dalam

bentuk rembug warga sebulan sekali. Hasil dari pertemuan dan evaluasi

ini kemudian disosialisasikan kepada masyarakat melalui tokoh

masyarakat setempat.38

38 Rusli Namhuri, Ketua Kelompok Masyarakat Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Kampung
Baru Kecamatan Kota Agung Timur, Interview, 20 Mei 2016


